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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah

sebagai berikut.

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث Sa ṡ es (dengan titik di atas)

ج Jim J Je

ح Ha ḥ ha (dengan titik di bawah)

خ Kha Kh ka dan ha

د Dal D De

ذ Zal Z zet (dengan titik di atas

ر Ra R Er

ز Zai Z Zet

س Sin S Es

ش Syin Sy es dan ye
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ص Sad ṣ es (dengan titik di bawah)

ض Dad ḍ de (dengan titik di bawah)

ط Ta ṭ te (dengan titik di bawah)

ظ Za ẓ zet (dengan titik di bawah)

ع ‘ain ’ koma terbalik (di atas)

غ Ghain G Ge

ف Fa F Ef

ق Qaf Q Qi

ك Kaf K Ka

ل Lam L El

م Mim M Em

ن Nun N En

و Wau W We

ه Ha H Ha

ء Hamzah ` Apostrof

ي Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang

a =أ  ā =آ 

i =إ  ai  =أي  ī =إي 

u =أ  أو = au ū =أو 

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:

مرأة جمیلة ditulis mar’atun jamīlah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh:

فا طمة ditulis fātimah
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4. Syaddad (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:

ربنا ditulis rabbanā

البر ditulis al-barr

5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

الشمس  ditulis asy-syamsu

الرجل ditulis ar-rojulu

السیدة ditulis as-sayyidinah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

القمر ditulis al-qamar

البدیع ditulis al-badi’

الجلا ل ditulis al-jalāl

6. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof /`/.

Contoh:

أمرت  ditulis umirtu

شيء  ditulis syai’un
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PERSEMBAHAN

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Rasa syukur dan kerberhasilah penulis menyelsaikan karya ilmiah skripsi tidak

lepas dari Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat-Nya. Penulis mengucapkan

terimakasih kepada orang-orang berjasa membantu penulis. Bantuan dari orang-
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dorongan, dukungan, dan bantuan pihak-pihak lain. Maka, karya tulis ilmiah ini

penulis persembahkan untuk orang-orang yang berjasa dihidup penulis sebagai

bentuk rasa terimakasih. Tidak lepas dari fakta penulis mengucapkan terimakasih

kepada diri sendiri  telah menyelsaikan karya tulis ilmiah skripsi ini. Penulis ingin

menyampaikan sesulit apapun keadaan, hal paling sulit adalah melawan diri sendiri.

Terimakasih untuk keterlibatan dari semua pihak.
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MOTTO

“Media menggenggam publik luar biasa, katanya sabda lakunya menyerupai

mantra.”

-Najwa Shihab-
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ABSTRAK

Khasanah. Ratna Novitasari Miftahul, 2024. Framing Media Online Pemberitaan
Ban Lengan One Love Piala Dunia 2022 Pada Kompas.com dan Republika.co.id.
Skripsi Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Ushuluddin,
Adab dan Dakwah Universitas Islam Negeri KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing: Mukoyimah, M.Sos.

Kata kunci: Framing, Ban Lengan, One Love,  Kompas, dan Republika.

Kampanye One Love merupakan upaya mengungkapkan dukungan terhadap
Lesbian, Gay, Biseksual, dan Transgender (LGBT) serta simbol melawan
diskriminasi dalam dunia sepak bola. Simbol dari kampanye One Love
menggunakan ban lengan kapten yang bertuliskan One Love dengan angka 1 dalam
simbol hati berwarna pelangi. Terkait dengan Kampanye tersebut, pihak Asosiasi
Federasi Sepak Bola Internasional (FIFA) dihadapkan dengan berbagai kontroversi
baik dari pihak pro maupun kontra pada ajang Piala Dunia 2022. Pasalnya, tuan
rumah Piala Dunia 2022 yaitu Qatar merupakan sebuah negara Islam dimana paham
LGBT dilarang dalam hukum agama dan kebudayaan negara tersebut. Oleh karena
itu, dalam penelitian ini akan membahas dan membandingkan cara media
Kompas.com dan Republika.co.id mengonstruksi pemberitaan terkait ban lengan
One Love di Piala Dunia 2022 menggunakan teori analisis framing Zhongdang Pan
dan Kosicki. Metode penelitian yang digunakan yaitu kualitatif deskriptif dengan
jenis penelitian kepustakaan. Berdasarkan analisis framing Zhongdang Pan dan
Kosicki menunjukan bahwa Kompas.com mengkonstruksikan pemberitaan
menggunakan sumber tidak lengkap dan menggunakan portal medianya sebagai
rujukan. Dalam pemberitaan Kompas.com menggunkan lebih dari 1 tema bahasan
dan tidak berfokus pada ban lengan One Love. Kompas.com  dalam memutuskan
untuk tidak melanjutkan meliput peristiwa ban lengan One Love. Sedangkan
Republika.co.id menggunakan sumber rujukan berita dari media lain dan
pemberitaan yang disajikan hanya berfokus pada satu tema yaitu mengenai
peristiwa kampanye One Love. Republika.co.id juga meliput semua peristiwa yang
berkaitan dengan ban lengan pelangi atau kampanye One Love. Maka dari kedua
analisis framing Kompas.com dan Republika.co.id menunjukan bahwa keduanya
mengkontruksi berita dengan berbeda. Kompas.com menunjukan kontra dengan
aturan FIFA dan Qatar, sedangkan Republika.co.id sebaliknya.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kajian Ilmu Sosial dan Ilmu Komunikasi yang dikemukakan oleh

Eriyanto, framing atau pembingkaian merupakan konsep serangkaian teori dan

perspektif tentang bagaimana individu, kelompok, dan organisasi masyarakat

melihat dan membingkai suatu peristiwa serta menyampaikan kenyataan.

Framing digunakan untuk mengetahui perspektif yang digunakan individu atau

media massa ketika menyeleksi isu, meracik berita, dan memberitakan hasil

pemikiran, analisis, serta observasinya mengenai topik yang sedang beredar luas

di sekitar masyarakat. Media online kompas dan republika memiliki ciri khasnya

masing-masing untuk mengemas sebuah pemberitaan. Ciri khas dari kedua

media kompas dan republika salah satunya dilihat dari ideologi yang dimiliki

media tersebut.

Dikutip dalam jurnal milik Dede Fatinova berdasarkan visi dan misi dari

Kompas.com yaitu menjunjung tinggi tenggang rasa tanpa membeda-bedakan

kelompok, ras, gender, atau status, dan disimpulkan kompas memiliki ideologi

liberalisme.1 Dengan kata lain, bahwa kompas menjunjung tinggi Hak Asasi

Manusia (HAM) atau semua manusia memiliki hak yang sama. Sedangkan,

republika memiliki ideologi keislaman sesuai dengan salah satu visi misinya

1 Dede Fatinova, Ideologi Situs Berita Daring Kompas.com dalam Pemberitaan Mengenai
Wacana Legalisasi Wanita di Arab Saudi Untuk Mengemudi, Proceeding Universitas Pamulang Vol.
1 No. 1, hlm. 11.
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yaitu membangun umat Islam yang moderat, cerdas, dan berdaya.2 Oleh karena

itu, keunikan dan ciri khas masing-masing media tersebut membuat peneliti

tertarik untuk meneliti bagaimana kedua media tersebut membingkai

pemberitaan yang berkaitan dengan Fenomena aksi campaign One love.

Fenomena aksi campaign One love adalah bentuk dukungan terhadap

kaum Lesbian, Gay, Biseksual, dan Transgender atau LGBT pada Piala Dunia

2022. LGBT adalah perilaku seksual meyimpang dilakukan oleh sekelompok

orang atau individu yang memiliki orientasi seksual menyimpang.3 Sedangkan

Campaign One love yaitu upaya mengungkapkan dukungan terhadap LGBT dan

simbol melawan diskriminasi dalam dunia sepak bola. Terkait dengan campaign

tersebut, pihak Asosiasi Federasi Sepak Bola Internasional (FIFA) dihadapkan

dengan berbagai kontroversi baik dari pihak pro maupun kontra.

Pasalnya, tuan rumah Piala Dunia 2022 yaitu Qatar merupakan sebuah

negara Islam dimana paham LGBT sangatlah dilarang keras dalam hukum

agama dan kebudayaan negara tersebut. Sedangkan campaign One love untuk

kaum LGBT sudah cukup lama digaungkan oleh berbagai pihak dan lapisan

masyarakat di penjuru belahan dunia, khususnya negara-negara Eropa dan

Amerika tidak terkecuali oleh Asosiasi Federasi Sepak Bola Internasional

tersebut. Campaign One love dalam dunia sepak bola internasional yang wujud

dukungannya ada pada ban lengan para kapten tim nasional masing-masing

negara. Dilansir oleh BBC, campaign One love bermula saat turnamen sepak

2 Sukma Alam, Representasi Ideologi Republika Melalui Wacana Berita Kontestan Politik
Pilkada DKI Jakarta 2017 Putaran Kedua, Semiotika Vol.12 No. 1, hlm. 99.

3 Destashya Wisna Diraya Putri, LGBT Dalam Kajian Hak Asasi Manusia di Indonesia,
Ikatan Penulis Mahasiswa Hukum Indonesia Law Journal, Vol. 2 No. 1, Januari 2022, hlm. 90.
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bola Euro 2020 oleh Belanda sebagai simbol melawan dikriminasi dan dukungan

bagi komunitas LGBT.4

Bentuk ban lengan kapten sebagai simbol campaign yaitu bertuliskan One

love dengan angka 1 dalam simbol hati berwarna pelangi. Warna pelangi dalam

ban kapten diartikan sebagai simbol LGBT. Sedangkan istilah One love diambil

dari pidato Marcus Garvey (aktivis hak sipil asal Jamaika) yang berarti satu

cinta. Mulanya kata One love digunakan sebagai simbol solidaritas orang kulit

hitam di seluruh dunia, lalu bergeser makna yang diperkasai oleh Bob Marley

pada tahun 1977 menjadi harmoni antar ras yang berbeda. Pergeseran makna

One love saat ini yaitu diidentikkan sebagai simbol mendukung LGBT. 5

Penggunaan ban lengan kapten dengan simbol One love merupakan bentuk dari

Campaign One love.

Sedikit banyaknya sudah mendapat dukungan dari berbagai lapisan

masyarakat penikmat sepak bola yang mendukung kesetaraan Hak Asasi

Manusia. Namun, tidak hanya ada pihak yang pro terhadap campaign tersebut.

Akan tetapi, ada juga pihak lain yang tidak menyetujui adanya campaign One

love untuk mendukung para kaum LGBT. Dengan banyaknya alasan terutama

yang mengarah kepada penyimpangan seksual serta melanggar hukum norma,

agama, dan budaya. Timbulnya polemik pro dan kontra pada fenomena

4 World Cup 2022: Why Are People Talking About The OneLove Armband?
https://www.bbc.co.uk/newsaround/63702853.amp (diakses pada 11 Juni 2023).

5 Chyntia Sami Bhayangkara, Asal-Usul Ban Kapten One love yang Dilarang di Piala Dunia
2022 Qata(r), https//amp.suara.com/bola/2022/11/26/161000/asal-usul-ban-kapten-one-love-yang-
dilarang-di-piala-dunia-2022-qata (diakses pada 04 Juli 2023).
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campaign One love dari berbagai pihak yang bersangkutan, menjadikan daya

tarik bagi media dan pers untuk meliput dan memberitakan.

Media di Indonesia yang membahas fenomena polemik dari campaign

One love yaitu Kompas.com dan republika.ac.id. Kedua media mengemas

pemberitaan terkait polemik campaign One love di Piala Dunia 2022 guna

menarik pembaca. Perbedaan framing yang dibuat untuk melihat sebuah

fenomena terjadi. Framing berperan dalam memberikan kebebasan masyarakat

untuk berpikir dan menganalisis sebuah fenomena secara luas, terbuka dan

beragam. Terlepas dari perbedaan framing dalam pengambilan dan pemberitaan

informasi diantara kedua media online tersebut. Perbedaan framing

Kompas.com dan Republika.co.id terlihat pada pemberitaan mengenai

pemberitaan ledakan bom Vihara Ekayana dimana ditemukan framing

Kompas.com sebagai pelanggaran kemanusiaan, sedangkan pada Republika

framing yang muncul yaitu sebagai pembelaan umat Islam.6

Framing dalam penelitian ini diharapkan juga memiliki peran dari sebuah

media yaitu untuk memberitakan kebenaran yang terjadi dalam polemik

fenomena campaign One love. Penyampaian sebuah informasi terkait polemik

campaign One love harus disampaikan kepada seluruh lapisan masyarakat, maka

penulis mencoba meneliti mengenai framing media online Kompas.com dan

Republika.co.id pada pemberitaan Ban Lengan One love Piala Dunia 2022.

Dengan harapan penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan

6 Ade Nur Afifah, Konstruksi Pemberitaan Ledakan Bom Vihara Ekayana Pada Kompas.com
dan Republika Online, (Jakarta: Skripsi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2014), hlm.96.
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ilmu pengetahuan pada bidang Ilmu Komunikasi dan Penyiaran Islam khususnya

mengenai framing.

B. Pembatasan Masalah

Batasan masalah dalam data penelitian ini diambil berdasarkan metodologi

penelitian pada sumber data primer. Berita yang akan diteliti yaitu berita yang

berkaitan dengan ban lengan kapten One love. Pembatasan masalah pada

penelitian ini yaitu pada pemberitaan 20 November sampai 18 Desember 2022

atau selama periode berlangsungnya Piala Dunia 2022 yang sekaligus terbit

ditanggal yang sama. Berdasarkan sumber data primer maka dalam penelitian

ini, berita yang akan diteliti yaitu sejumlah 8 berita diantaranya terdiri 3 berita

Kompas.com dan 5 berita Republika.co.id.

C. Rumusan Masalah

1. Bagaimana framing media online Kompas.com pada pemberitaan Ban

Lengan One love Piala Dunia 2022?

2. Bagaimana framing media online Republika.co.id pada pemberitaan Ban

Lengan One love Piala Dunia 2022?

3. Bagaimana komparasi framing antara media online Kompas.com dan

Republika.co.id pada pemberitaan Ban Lengan One love Piala Dunia 2022?

D. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui framing media online dari website Kompas.com pada

pemberitaan Ban Lengan One love Piala Dunia 2022,

2. Mengetahui framing media online dari website Republika.co.id pada

pemberitaan Ban Lengan One love Piala Dunia 2022.
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3. Mengetahui komparasi framing antara media online Kompas.com dan

Republika.co.id pada pemberitaan Ban Lengan One love Piala Dunia 2022.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian diharapkan memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu

pengetahuan pada bidang Ilmu Komunikasi dan Penyiaran Islam.

2. Manfaat Praktis

Peneletian diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai

framing media Kompas.com dan Republika.co.id pada konsep Ban Lengan

One love Piala Dunia 2022 menggunakan analisis framing milik Zhongdang

Pan dan Gerald M. Kosikci.

F. Telaah Pustaka

1. Analisis Teoritis

a. Analisis Framing

Analisis framing yaitu analisis yang memfokuskan pada cara sebuah

berita dikemas serta dibingkai oleh media.7 Analisis framing berfungsi

untuk membantu menemukan bagaimana wartawan menyajikan realitas

peristiwa yang sama dari perspektif yang berbeda untuk menghasilkan

berita yang berbeda. 8 Perbedaan ini terjadi karena pemilihan sebuah

kosakata, pemilihan angel berita, pemilihan foto atau visualisasi berita,

dan unsur-unsur yang terkait dengan pemberitaan. Teori analisis framing

7 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media (Yogyakarta: LKiS
Yogyakarta, 2015), hlm. 3.

8 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media (Yogyakarta: LKiS
Yogyakarta, 2015), hlm. 97.
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milik Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki yang akan digunakan dalam

penelitian ini, karena dinilai paling sesuai dengan topik penelitian

berdasarkan data yang didapatkan pada kedua media yang berbeda dengan

topik yang sama, sehingga dapat menghasilkan asusmsi yang berbeda.

Menurut Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki, proses kognitif

interpretasi dan artikulasi dari sebuah kenyataan atau realitas

diidentifikasikan sebagai framing. Alat yang dimanfaatkan guna

melakukan encoding, menafsirkan, dan memunculkan informasi yang

dapat dikomunikasikan serta dikaitkan dengan kebiasaan dan konvensi

karya jurnalistik yaitu dianggap sebagai framing. Framing yaitu sebuah

skema interpretasi. Framing dipelajari sebagai strategi guna

mengkonstruksi serta mengolah wacana informatif. Sedangkan analisis

framing yaitu analisis yang dimanfaatkan guna mengetahui cara media

membentuk realitas. 9 Pembingkaian berita dilakukan melalui proses

konstruksi yaitu realitas sosial diinterpretasikan dan dikonstruksikan

sesuai dengan makna tertentu.

b. Media Online

Media siber atau juga disebut media online yaitu didefinisikan

sebagai media yang tersedia secara daring melalui situs di internet.10 Salah

satu dari produk jurnalistik yaitu media online yang merupakan perantara

9 Eliya, Framing: Jurus Slick Menjebak Pembaca (Jakarta: PT Lontar Digital Asia, 2019),
hlm. 28.

10 Asep Syamsul M. Romli, Jurnalistik Online: Panduan Mengelola Media Online (Bandung:
Penerbit Nuansa Cendikia, 2018), hlm. 35.
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pemberitaan dan penyampaian fakta maupun kejadian yang diproduksi dan

disebarluaskan di internet.

Adapun karakteristik dari media siber yaitu multimedia, relevansi,

kecepatan, pemutakhiran, kapasitas luas, fleksibilitas, jangkauan luas,

interaktivitas, dokumentasi, dan keterkaitan. 11 Peranan media dalam

menjelaskan sebuah realitas dapat melalui sebuah ideologi yang dimiliki

oleh media. Ideologi berfungsi sebagai kontrol terhadap nilai-nilai yang

dijalankan.12 Ideologi yaitu ide-ide yang diungkapkan melalui teks atau

bentuk komunikasi yang lainnya.13 Kajian ini akan membahas tentang

definisi, jenis-jenis media online, karakteristik media online, dan

kredibilitas media online.

2. Penelitian Relevan

a. Jurnal Anisa Noviani Putri dan Hendra Setiawan dengan judul

“Kontroversi Kampanye LGBT di Piala Dunia 2022 Dalam Berita

Idntimes.com dan Liputan6.com: Analisis Framing Zhongdang Pan Dan

Kosicki”. Penelitian tersebut membahas mengenai analisis framing

pemberitaan isu kontroversi kampanye LGBT di Piala Dunia 2022 pada

media Idntimes.com dan Liputan6.com. Tujuan penelitiannya untuk dapat

melihat bagaimana media Idntimes.com dan Liputan6.com dalam

mengonstruksi pemberitaan kontroversi kampanye LGBT di Piala Dunia

11 Asep Syamsul M. Romli, Jurnalistik Online: Paduan Mengelola Media Online (Bandung:
Nuansa Cendikia, 2018), hlm. 37-38.

12 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media (Yogyakarta: LKiS
Yogyakarta, 2015), hlm. 145.

13 Juni Wati Sri Rizki, Kepemilikan Media dan Ideologi Pemberitaan (Yogyakarta:
Deepublish, 2016), hlm. 64.
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2022, teori yang digunakan konsep analisis framing Zhongdang Pan dan

Kosicki, metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif

dengan teknik pengumpulan dokumentasi. Hasil penelitiannya yaitu

konstruksi pemberitaan kontroversi kampanye LGBT di Piala Dunia 2022

media Idntimes.com dan Liputan6.com memiliki persamaan dari struktur

skrip dan tematik, yakni keduanya sama-sama tidak cukup memenuhi

unsur 5W+1H tetapi memiliki paragraf yang koheren. Sementara, dari

struktur sintaksis dan retoris terdapat perbedaan cara pandang yang terlihat

jelas dari headline, pernyataan, pilihan gambar, kata maupun idiom yang

digunakan, yakni Idntimes.com merupakan pendukung yang berpegang

pada pandangan HAM sedangkan Liputan6.com merupakan penentang

yang berpegang pada pandangan moral dan agama.14 Persamaan dalam

jurnal ini dengan penelitian yang akan diteliti yaitu dari topik yang diambil

sama mngenai kontroversi kampanye LGBT di Piala Dunia 2022, teori

yang dipakai sama, dan metode penelitian juga memiliki kesamaan.

Sedangkan, perbedaan dalam jurnal ini dengan penelitian yang akan

diteliti yaitu terletak pada media yang akan diteliti.

b. Jurnal Reka Faturachman, Dewi Anggrayni, dan Muhammad Fahri,

dengan judul “Sudut Pandang Media Online Kompas.com dalam

Pemberitaan Lesbian, Gay, Biseksual, Transgender di Indonesia”.

Penelitian tersebut membahas pemberitaan mengenai fenomena perilaku

14 Anisa Noviani Putri dan Hendra Setiawan, Kontroversi Kampanye LGBT di Piala Dunia
2022 Dalam Berita Idntimes.com dan Liputan6.com: Analisis Framing Zhongdang Pan Dan
Kosicki, Bahtera Indonesia: Jurnal Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia, Vol. 8, No. 2, September
2023, hlm. 381.
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Lesbian, Gay, Biseksual, dan Transgender (LGBT) marak terjadi akibat

adanya kampanye melalui media massa, tujuan penelitiannya untuk

mengetahui bagaimana sudut pandang media online Kompas.com dalam

pemberitaan LGBT di Indonesia, teori yang digunakan analisis framing

model Zhongdang Pan dan Kosicki, metode penelitian yang digunakan

adalah pendekatan kualitatif, hasil penelitiannya yaitu menunjukkan

Kompas.com memandang LGBT sebagai perilaku yang salah karena

bertentangan dengan ideologi negara, namun Kompas.com memandang

perilaku tersebut tidak bisa dijadikan alasan generalisasi pelaku LGBT

melakukan pelecehan seksual. 15 Persamaan dalam jurnal ini dengan

penelitian yang akan diteliti yaitu dari segi metode penelitian yang dipakai,

mengangkat tema yang sama yaitu mengenai LGBT, model analisis data

yang digunakan, dan menggunakan media online yang sama yaitu

Kompas.com. Sedangkan, perbedaan dalam jurnal ini dengan penelitian

yang akan diteliti yaitu kampanye LGBT yang diteliti hanya sebatas di

Indonesia bukan universal.

c. Jurnal Johantan Alfando Wikandana Sucipta dan Rizky Chandra

Kurniawan, dengan judul “Analisis Framing Pemberitaan Media Online

Detik.com dan Kompas.com Mengenai Kebijakan Kaltim Silent”.

Penelitian tersebut membahas tentang analisis teks media dalam kasus

kontroversi program yang ditetapkan oleh Gubernur Kalimantan Timur

15 Reka Faturachman, et al, Sudut Pandang Media Online Kompas.com Dalam Pemberitaan
Lesbian, Gay, Biseksual, Transgender di Indonesia, Komunika, Vol. 6, No. 1, Juli 2022, hlm. 72.



11

Isran Noor “Kaltim Steril” di dua media online Detik.com dan

Kompas.com, tujuan penelitiannya untuk menambah pengetahuan

bagaimana peran media online dalam membingkai berita yang dikonsumsi

oleh masyarakat terkait program “Kaltim Steril”, teori yang digunakan

analisis framing model Pan dan Kosicki, metode penelitian yang

digunakan adalah metode kualitatif, hasil penelitiannya menjelaskan

bahwa didalam media online Detik.com lebih menekankan pada peran dari

pemerintah sehingga berita yang dihasilkan dapat membangun opini

positif di pandangan khalayak. Sedangkan pada Kompas.com didalam

keseluruhan strukturnya lebih bersikap netral dan memberitakan terkait

baik dari sisi pemerintah ataupun dari sisi masyarakat sehingga membuka

pikiran khalayak untuk tetap tenang dan dengan tertib menjalankan

instruksi yang disampaikan oleh pemerintah.16 Persamaan dalam jurnal ini

dengan penelitian yang akan diteliti yaitu dari segi metode penelitian yang

dipakai, menggunakan model analisis yang sama, dan framing pada media

Kompas.com. Sedangkan, perbedaan dalam jurnal ini dengan penelitian

yang akan diteliti yaitu objek penelitian yang berbeda dan menganalisis

framing dari detik.com.

d. Jurnal Kheyene Molekandella Boer, Mutia Rahmi Pratiwi, dan Nalal

Muna, dengan judul “Analisis Framing Pemberitaan Generasi Milenial

dan Pemerintah Terkait Covid-19 di Media Online”. Penelitian tersebut

16 Johantan Alfando Wikandana Sucipta dan Rizky Chandra Kurniawan, Analisis Framing
Pemberitaan Media Online Detik.com dan Kompas.com Mengenai Kebijakan Kaltim Silent, An-
Nida, Vol. 13, No. 1, Juni 2021, hlm. 48.
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membahas mengenai framing pemberitaan terkait generasi milenial

dengan pemerintah dengan kasus Gugus Tugas penanganan Covid-19 di

media online, tujuan penelitiannya untuk mengidentifikasi pemberitaan

mengenai Gugus Tugas penanganan Covid-19 di media online edisi 20-23

Maret 2020, teori yang digunakan Analisis framing Robert N. Entman,

metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif, hasil penelitiannya

permasalahan dalam pemberitaan berkaitan dengan kebijakan pemerintah

dalam menggandeng para influencer dinilai bukan pilihan yang tepat,

penyebabnya ditunjukkan dalam bentuk sikap acuh para generasi milenial

dalam menanggapi pandemi Covid-19, contoh moral dalam bentuk

penegasan bahwa para influencer tidak dibayar dalam program ini sebagai

bentuk kontribusi mereka kepada negara, dan rekomendasi yang

ditawarkan adalah pemerintah membekali influencer pemahaman yang

kuat terkait covid-19 sebelum menjadi mediator penyampai pesan bagi

milenial.17 Persamaan dalam jurnal ini dengan penelitian yang akan diteliti

yaitu dari segi metode penelitian yang dipakai. Sedangkan, perbedaan

dalam jurnal ini dengan penelitian yang akan diteliti yaitu objek penelitian

yang berbeda, menggunakan model analisis data yang berbeda, dan media

yang akan diteliti lebih universal atau tidak spesifik

17 Kheyene Molekandella Boer, et al, Analisis Framing Pemberitaan Generasi Milenial dan
Pemerintah Terkait Covid-19 di Media Online, Communicatus, Vol. 4, No. 1, Juni 2020, hlm. 100.
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G. Kerangka Berpikir

Pada bagan 1.1 penelitian ini diawali dengan adanya pelarangan dari FIFA

terhadap penggunaan Ban Lengan One love dan lambang pelangi atau sejenisnya

yang merupakan sebagai bentuk kampanye LGBT selama Piala Dunia

berlangsung. Hal tersebut sejalan dengan peraturan Qatar, dimana LGBT illegal

dan Qatar merupakan negara Islam. Kemudian, karena adanya pelarangan

tersebut muncullah pemberitaan mengenai pelarangan penggunaan Ban Lengan

One love di portal media Kompas.com dan Republika.co.id. kedua portal

memiliki ideologi yang berbeda dimana Kompas.com merupakan media yang

Komparasi framing antara media online pemberitaan Ban
Lengan One love Piala Dunia 2022 pada Kompas.com dan

Republika.co.id

Framing Zhongdang
Pan dan Gerald M.
Kosicki (Sintaksis,
Skrip, Tematik, dan

Retoris)

Pelarangan Penggunaan Ban Lengan Kapten
One love Pada Penyelenggaraan Turnamen

Piala Dunia 2022

Pemberitaan oleh
Media Kompas.com

Pemberitaan oleh
Media Repubilka.co.id

Bagan 1.1
Kerangka Berpikir
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menganut ideologi liberalisme, sedangkan Republika.co.id memiliki ideologi

keislaman.

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk menganalisis dua portal media

tersebut dengan analisis framing milik Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki.

Terdapat beberapa elemen dalam analisis penelitian ini, antara lain sintaksis,

skrip, tematik, dan retoris. Kemudian setelah semua elemen tersebut dianalisis,

peneliti akan mengkomparasikan pemberitaan Kompas.com dengan

Republika.co.id secara objektif mengenai bagaimana perbandingan framing dari

kedua portal pemberitaan yaitu Kompas.com dan Republika.co.id.

H. Metodologi Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metode penelitian yaitu sebuah cara digunakan oleh pengkaji untuk

menyelesaikan sebuah masalah dan menemukan jawaban dari pertanyaan-

pertanyaan dalam penelitian. 18 Sedangkan, pendekatan penelitian yaitu

perspektif teoritis yang akan dipakai oleh peneliti dalam sebuah penelitian.19

Kualitatif deskriptif merupakan metode serta pendekatan yang akan dipakai

dalam penelitian. Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang dimanfaatkan

guna menemukan atau mengembangkan teori-teori yang ada dan menjelaskan

realitas dengan deskripsi atau kalimat. 20 Penelitian kepustakaan atau

literature research adalah jenis penelitian yang dipilih peneliti untuk meneliti

18 Sugeng Pujileksono, Metode Penelitian Komunikasi Kualitatif (Malang: Kelompok Intrans
Publishing, 2015), hlm. 12.

19 Sugeng Pujileksono, Metode Penelitian Komunikasi Kualitatif (Malang: Kelompok Intrans
Publishing, 2015), hlm. 11.

20 Sugeng Pujileksono, Metode Penelitian Komunikasi Kualitatif (Malang: Kelompok Intrans
Publishing, 2015), hlm. 35.
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kajian ini. Penelitian kepustakaan menggunakan metode pengumpulan data

dengan dokumentasi dan analisis teks dalam mengkaji sebuah arsip.21

2. Setting dan Subjek Penelitian

Penelitian ini menggunakan setting penelitian pada website

Kompas.com dan Republika.co.id. Penelitian ini berdasarkan dari teks berita

kedua website tersebut pada periode berlangsungnya peristiwa Piala Dunia

tahun 2022. Sedangkan subjek dalam penelitian yaitu pihak-pihak yang

terlibat atau pelaku yang memahami secara langsung yang berkaitan dengan

objek. Portal media Kompas.com dan Republika.co.id merupakan subjek dari

kajian.

3. Sumber Data

a. Data Primer

Data primer yaitu data yang didapat pada sumber pertama atau

sumber utama yang berisi mengenai informasi penelitian. Dokumentasi

dan teks pemberitaan di situs kompas dan republika dalam edisi selama

Piala Dunia tahun 2022 berlangsung merupakan data utama kajian. Piala

Dunia tahun 2022 berlangsung dari 20 November sampai 18 Desember

2022. Berdasarkan data yang ada, jumlah total berita selama periode

tersebut yaitu Kompas.com sebanyak 8 berita dan 32 berita dari

Republika.co.id. Berita yang berkaitan dengan ban lengan kapten One love

di Piala Dunia 2022 yang sekaligus terbit ditanggal yang sama merupakan

21 Sugeng Pujileksono, Metode Penelitian Komunikasi Kualitatif (Malang: Kelompok Intrans
Publishing, 2015), hlm.17.
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objek yang akan diteliti. Berikut data berita yang terbit ditanggal yang

sama, antara lain:

Tabel 1.1
Sumber Data Primer Peneletian

Tanggal Kompas Republika
21/11/2022 1. Inggris Vs Iran: Kane

Batal Pakai Ban Kapten
Pelangi, Kiper Iran
Berdarah, 3 Singa
Unggul
(https://bola.kompas.co
m/read/2022/11/21/2040
0818/inggris-vs-iran-
kane-batal-pakai-ban-
kapten-pelangi-kiper-
iran-berdarah-3-singa)

2. Piala Dunia 2022: Sudah
Dilarang, Kane Ngotot
Pakai Ban Kapten
Pelangi
(https://bola.kompas.co
m/read/2022/11/21/1400
0088/piala-dunia-2022--
sudah-dilarang-kane-
ngotot-pakai-ban-
kapten-pelangi)

1. FIFA Beri Tahu FA Harry
Kane Dilarang Kenakan Ban
Kapten One love Selama
Piala Dunia Qatar
(https://republika.co.id/berita/
rloe16348/fifa-beri-tahu-fa-
harry-kane-dilarang-kenakan-
ban-kapten-one-love-selama-
piala-dunia-qatar)

2. Tim-Tim Eropa Batalkan
Rencana Pakai Ban Kapten
Pelangi di Piala Dunia 2022
(https://republika.co.id/berita/
rlpa96348/tim-tim-eropa-
batalkan-rencana-pakai-ban-
kapten-pelangi-di-piala-
dunia-2022)

25/11/2022 3. Kisah Ban Kapten
Pelangi, Belanda
Pencetusnya
(https://www.kompas.co
m/stori/read/2022/11/25/
121724179/kisah-ban-
kapten-pelangi-belanda-
pencetusnya)

3. Soal Polemik Kampanye One
love, Southgate: Fokus
Utama Kami Pada Permainan
(https://republika.co.id/berita
/rlvpq9480/soal-polemik-
kampanye-one-love-
southgate-fokus-utama-kami-
pada-permainan%C2%A0)

4. AFC Balas Kritik Yang
Menyerang Qatar Sebagai
Tuan Rumah Piala Dunia
(https://republika.co.id/berita
/rlvlrj480/afc-balas-kritik-
yang-menyerang-qatar-
sebagai-tuan-rumah-piala-
dunia)

5. FIFA Kasih Klarifikasi Soal
Diabaikannya Wasit
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Pendukung LGBTQ
(https://republika.co.id/berita
/rlvtp9480/fifa-kasih-
klarifikasi-soal-
diabaikannya-wasit-
pendukung-lgbtq)

b. Data Sekunder

Data sekunder yang dimaksud yaitu sebuah data yang didapat dari

sumber data kedua atau sekunder yang diperlukan guna penelitian.22 Data

kedua dalam penelitian ini antara lain menggunakan data literatur berupa

buku, jurnal, skripsi, dan yang lainnya.

4. Metode Pengumpulan Data

Penunjang kajian ini diperlukan kumpulan data-data terkait penelitian

dengan beberapa metode. Metode pengumpulan data yang akan digunakan

dalam penelitian ini yaitu dengan dokumentasi. Dokumentasi yaitu

pengumpulan data berupa teks maupun gambar tangkapan layar dari objek

yang akan diteliti. Dokumentasi diambil dari website kompas dan republika.

5. Teknik Keabsahan Data

Teknik keabsahan data pada penelitian ini menggunakan metode

triangulasi data. Triangulasi data yaitu pengujian data dengan menggunakan

hal lain selain data sebagai pembanding data.23 Penelitian ini menggunakan

jenis triangulasi teori. Triangulasi teori yaitu hasil akhir dari penelitian berupa

22 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), hlm. 70.
23 Sugeng Pujileksono, Metode Penelitian Komunikasi Kualitatif (Malang: Kelompok Intrans

Publishing, 2015), hlm. 141.
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kumpulan informasi yang kemudian diolah untuk dibandingkan dengan sudut

pandang teori yang relevan agar tidak bias peneliti dari hasil kesimpulan.24

6. Metode Analisis Data

Analisis framing model Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki adalah

metode analisis data yang akan dipakai dalam kajian. Model analisis framing

ini data akan dianalisis dengan empat struktur diantaranya, sintaksis, skrip,

tematik, dan retoris. Berikut skema dalam penelitian analisis framing milik

Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki:

Tabel 1.2
Skema penelitian Analisis Framing Zhongdang Pan

dan Gerald M. Kosicki

Struktur Perangkat Framing Unit Yang Diamati
Sintaksis

(Bagaimana jurnalis
menyusun fakta)

Skema berita Headline, lead, latar
informasi, kutipan sumber,
pernyataan, dan penutup.

Skrip
(Bagaimana jurnalis
mengisahkan fakta)

Kelengkapan berita 5W+1H

Tematik
(Bagaimana jurnalis

menulis fakta)

Detail, koherensi,
bentuk kalimat, dan

kata ganti

Paragraf, proposisi, kalimat,
dan hubungan antarkalimat.

Retoris
(Bagaimana jurnalis
menekankan fakta)

Leksikon, grafis,
metafora

Kata, idiom, gambar/foto,
dan grafis

Berdasarkan tabel 1.2 di atas dalam penelitian ini memilki skema atau

alur yaitu yang pertama, sintaksis yang dimaksud dalam penelitian ini berupa

pola atau skema berita yang ada dalam teks yang diteliti. Kedua, skrip dalam

penelitian ini berupa kelengkapan berita atau unsur 5W 1H (What, Where,

24 Sugeng Pujileksono, Metode Penelitian Komunikasi Kualitatif (Malang: Kelompok Intrans
Publishing, 2015), hlm. 146.
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Why, Who, When + How) pada teks kajian. Ketiga, tematik yaitu berupa

detail, bentuk kalimat, kata ganti, dan koherensi yang ada pada teks yang akan

diteliti. Terakhir, retoris yaitu berupa kosa kata yang digunakan, ungkapan

idiom, gambar atau foto, dan grafis dalam teks yang akan dikaji.

I. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan menjadi acuan sistematika pemikiran dan

sistematika perencanaan skripsi dalam penelitian ini terdiri dari 5 bab

pembahasan, yaitu:

1. Bab I Pendahuluan yaitu berisi mengenai penjelasan yang berhubungan

dengan penelitian, diantaranya: latar belakang masalah, rumusan masalah,

pembatasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, telaah pustaka,

metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

2. Bab II Konsep Analisis Framing Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki,

yang memuat interprestasi teori-teori framing terkait.

3. Bab III Framing Media Online Pemberitaan Ban Lengan One love Piala

Dunia 2022 Pada Kompas.com dan Republika.co.id, yang memuat biodata

dari portal media kompas dan republika, framing dari masing-masing portal,

dan komparasi dari kedua portal media.

4. Bab IV Analisis Framing Media Online Pemberitaan Ban Lengan One love

Piala Dunia 2022 Pada Kompas.com dan Republika.co.id, yang memuat hasil

penelitian analisis framing dan hasil komparasi dari kedua portal media yaitu

Kompas.com dan Republika.co.id.

5. Bab V Penutup, yang berisi kesimpulan serta saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Hasil framing media Kompas.com pada pemberitaan terkait ban lengan One

love pada gelaran Piala Dunia 2022 dilihat dari ketiga berita yaitu kontra

terhadap aturan FIFA dan Qatar dengan adanya pelarangan penggunaan ban

kapten pelangi. Pada struktur sintaksis menunjukan bahwa Kompas.com

menyusun fakta dengan kurangnya rujukan sumber dan menggunakan portal

medianya sebagai salah satu sumber. Pada struktur skrip, ketiga berita

memiliki unsur lengkap 5W+1H. Pada struktur Tematik, pemberitaan

Kompas.com menyajikan beritanya dengan beragam pembahasan selain

terkait dengan topik Kampanye One love. Pada struktur retoris, Kompas.com

menggunakan penekanan kata yang mudah dipahami dan menggunakan lebih

dari satu foto dokumentasi. Akan tetapi, tidak semua foto dokumentasi

menunjukan semua topik berita. Keempat elemen tsersebut menunjukan

bahwa framing dari Kompas.com.

2. Hasil framing media Republika.co.id pada pemberitaan terkait ban lengan

One love pada gelaran Piala Dunia 2022 dilihat dari kelima berita yaitu pro

terhadap aturan FIFA dan Qatar dengan adanya pelarangan penggunaan ban

kapten pelangi. Pada struktur sintaksis menunjukan bahwa pemberitaan

disajikan oleh Republika.co.id memenuhi piramida terbalik dan

menggunakan sumber berita sebagai acuan. Pada struktur skrip, ketiga berita

memiliki unsur lengkap 5W+1H. Pada struktur Tematik, Republika
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menyajikan pemberitaan dengan runtut dan berfokus pada satu tema. Pada

struktur retoris, penekanan yang digunakan Republika melalui foto dan kata.

Foto yang digunakan Republika menjelaskan terkait topik yang dibahas. Serta

kata yang digunakan lebih beragam dan dari berbagai serapan kata. Keempat

elemen tsersebut menunjukan bahwa framing dari Republika.co.id.

3. Hasil komparasi framing dari media Kompas.com dan Republika.co.id yaitu

ditemukan persamaan dan perbedaan. Jika dilihat dari strukturnya keduanya

memiliki persamaan pada struktur skrip. Kelengkapan pada struktur skrip

menandakan kedua media dapat dipercayai secara kredibilitas atau kualitas

media. Sedangkan, perbedaannya terlihat dari Kompas.com dan

Republika.co.id dalam membentuk sebuah pemberitaan. Dilihat dari keempat

elemen struktur framing dari Zhongdang dan Gerald, Kompas.com dan

Republika.co.id membingkai pemberitaannya dengan berbeda. Kompas.com

memiliki kecenderungan sebagai kontra dengan aturan penggunaan ban

kapten pelangi, sedangkan Republika.co.id memiliki kecenderungan

sebaliknya. Sejalan dengan ideologi dari kedua media tersebut, Kompas.com

memiliki ideologi liberal dan Republika memiliki ideologi keislaman.

B. Saran

1. Kepada mahasiswa KPI disarankan melakukan penelitian lebih lanjut

mengenai framing media Kompas.com dan Republika.co.id menggunakan

pemberitaan lain sehingga dapat memunculkan temuan baru.
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2. Kepada pembaca disarankan untuk menyeleksi dan memahami berita,

sehingga tidak dapat dengan terprovokasi terhadap suatu isu atau peristiwa

tertentu.

3. Kepada media sebaiknya menyajikan informasi kepada khalayak dengan

berimbang dan atas realitas yang ada. Dalam pemberitaan diharapkan tidak

menggiring opini masyarakat ke arah negatif.
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